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1.1. Latar Belakang

Udara mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia
dan makhluk hidup lainnya. Udara merupakan zat berbahan dasar air yang perlu
dilindungi keberlangsungannya untuk kebutuhan masa depan. Kesehatan manusia
sangat berkorelasi dengan udara, terutama di daerah yang terdapat risiko infeksi.
Kualitas udara yang tidak sehat dapat menimbulkan penyakit pada manusia.
Meningkatnya penggunaan bahan bakar industri, transportasi, dan fosil telah
menyebabkan pelepasan gas rumah kaca dan partikel debu ke atmosfer, sehingga
berdampak buruk pada kualitas udara yang kita hirup setiap hari (Maharani &
Aryanta, 2023).

Masalah udara merupakan masalah lingkungan global yang menimbulkan
risiko signifikan terhadap kesehatan manusia. Polusi udara ditandai dengan
adanya partikel di atmosfer, seperti bahan partikulat, oksida nitrogen, sulfur

dioksida, dan bahan organik yang mudah terurai. Polusi udara kini diakui sebagai
salah satu faktor lingkungan terpenting bagi kesehatan manusia (Carvalho, 2021).

Pajanan jangka panjang terhadap udara yang tercemar memiliki dampak kesehatan
yang signifikan. Polusi udara mengurangi jumlah tahun kehidupan yang sehat dan
berkontribusi terhadap 7,6% kematian dini setiap tahun (Lee, 2021).

Emisi karbon dioksida adalah indikator utama perubahan iklim global.
Dinyatakan dengan jelas bahwa untuk memitigasi dampak perubahan iklim, umat
manusia harus segera mengurangi emisi (Dou et al., 2022). Namun, cara
penerapan prinsip ini pada komunitas, negara, dan individu telah menjadi isu
kontroversial dalam wacana internasional. Peningkatan emisi relatif rendah
hingga abad ke-20. Pada tahun 1950 dunia menghasilkan 6 miliar ton CO2. Pada
tahun 1990 jumlahnya bertambah mencapai empat kali lipat, lebih dari 20 miliar
ton. Emisi terus meningkat pesat; kita saat ini mengeluarkan lebih dari 35 miliar
ton setiap tahunnya. Pada tahun 2022 emisi karbon monoksida di dunia mencapai
37,15 miliar ton (Ketele et al., 2022).



Karbon monoksida (CO) adalah gas tak berwarna, tidak berbau, dan sangat
beracun yang terbentuk dari pembakaran bahan organik yang tidak lengkap. CO
biasanya dihasilkan oleh bahan abrasif seperti jalan masuk bermotor, mesin
pembakaran, ban permukaan bak bakar lainnya. Risiko kesehatan yang ekstrim
disebabkan oleh beredarnya gangguan darah. Keracunan karbon monoksida sukar
didiagnosa karena gejalanya mirip dengan sakit flu yaitu didahului dengan lelah,
leti pada kulit, berkeringat banyak, pyrexia, pernapasan meningkat, mental
dullness dan konfusion, gangguan penglihatan, konvulsi, hipotensi, takikardia,
myocardinal, ischamea. Manusia akan menunjukkan beberapa gejala termasuk di
dalamnya sakit kepala, pusing, dan bahkan mual-mual jika menghirup gas karbon
monoksida (Utama, 2019).

Karbon monoksida mudah menghasilkan tekanan oksidatif dan produk
reaksi. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan paparan CO berbahaya bagi
kesehatan antara lain kebocoran dari sistem pembuangan gas kendaraan bermotor,
pembakaran bahan bakar fosil dalam ruangan tanpa ventilasi, serta kebakaran
rumah atau lahan, namun tidak terbatas pada, karakteristik profil responden, status
gizi, bias merokok, penggunaan APD, dan adanya riwayat paru (Aprilia et al.,
2017).

Kualitas udara yang buruk akibat karbon monoksida (CO) dari sumber
alami umumnya tidak menjadi masalah utama, karena CO yang dilepaskan dari
sumber alami cenderung tersebar dan berada dalam jumlah yang relatif kecil.
Namun, kebakaran hutan atau lahan besar dapat menghasilkan emisi CO yang
signifikan, terutama jika terjadi di dekat pemukiman. Aktivitas geologi seperti
letusan gunung berapi atau aktivitas geothermal juga dapat menyumbang CO ke
atmosfer dalam jumlah yang cukup besar, meskipun biasanya terbatas pada daerah
sekitar sumber aktivitas tersebut. Kualitas udara atau air quality merupakan kadar
kandungan udara berdasarkan konsentrasi zat pencemar pada suatu lokasi (Toha et
al., 2022). Sebagian besar faktor risiko pencemaran udara dikarenakan faktor
manusia, seperti penggunaan bahan bakar padat, sektor produksi dan sektor
transportasi yang menjadi penyebab besar pencemaran udara. kendaraan bermotor
merupakan sumber dari pencemaran udara yang menghasilkan emisi CO (Damara
et al., 2017).



Berdasarkan data jumlah kendaraan bermotor pada Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Selatan (BPS Sumsel) dari tahun 2020 — 2022 mengalami
peningkatan yaitu dari 1.159.210 unit, meningkat menjadi 1.220.266 unit.
Peningkatan jumlah kendaraan juga terjadi di wilayah Kabupaten Ogan Ilir yaitu
dari 36631 unit meningkat menjadi 38917 unit (Dianti, 2017). Peningkatan
jumlah kendaraan mulai dari bus, truk, taksi, oplet/ mikrolet, mobil dinas/ pribadi,
dan sepeda motor. Akibatnya, jumlah kendaraan bermotor yang turun ke jalan
semakin banyak. Peningkatan jumlah kendaraan ini tidak jarang menyebabkan
kemacetan di ruas jalan kota. Di Indonesia, perkembangan sektor industri dan
transportasi juga sangat tergantung pada bahan bakar minyak. Salah satu sektor
yang berperan penting dalam penurunan kualitas udara diseluruh dunia adalah
transportasi (Utama, 2019).

Desa Pulau Semambu merupakan salah satu desa yang berada di
kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan Ilir yang ramai di lalui kendaraan
bermotor, akibatnya kendaraan yang melewati kawasan tersebut memberikan
dampak buruk terhadap masyarakat dan lingkungan karena polusi udara yang di
timbulkan. Pencemaran terparah berada di gerbang batas kota Indralaya kearah
Palembang di Desa Pulau Semambu, dengan kadar CO 102. Peningkatan dari
pajanan karbon monoksdia (CO) memberikan dampak ketidaknyamanan pada
aktivitas dan mengganggu kesehatan (Andrizal et al., 2020).

Melihat dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik mengambil
penelitian sebagai Tugas Akhir dengan judul “Analisis Resiko Kesehatan
Lingkungan Pajanan Karbon Monoksida (CO) Dari Sumber Kendaraan Terhadap
Kesehatan Masyarakat Yang Tinggal Dipinggir Jalan Desa Pulau Semambu”.

1.2. Rumusan Masalah

Polutan Karbon Monoksida (CO) banyak di keluarkan dari kendraan
bermotor terutama kendaraaan yang menggunakan bahan bakar bensin dan solar.
Karbon Monoksida (CO) dapat memberikan dampak negative terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan. Tingkat pencemaran CO di Ogan llir berada di angka
102 atau tidak sehat karena angka tersebut melebihi batas normal yaitu 100 dan
belum dilakukan penelitian ARKL Pajanan CO di Desa Pulau Semambu

Kabupaten Ogan Ilir dan ini menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
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sehingga perlu dilakukan penelitian Mengenai Analisis Risiko Kesehatan

Lingkungan Pajanan CO Dari Sumber Kendaraan Terhadap Kesehatan

Masyarakat Yang Tinggal Di Pinggir Jalan Desa Pulau Semambu.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.

Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan

pajanan carbon monoksida (CO) dari kumber kendaraan terhadap kesehatan

masyarakat yang tinggal di desa Pulau Semambu.

1.3.2.
1.

Tujuan Khusus

Mengidentifikasi konsentrasi karbon monoksida (CO) di jalan lintas desa
Pulau Semambu

Menganalisis tingkat pajanan karbon monoksdia (CO) terhadap
masyarakat yang tinggal di pinggir jalan desa Pulau Semambu.
Menganalisis karakteristik risiko efek non karsinogenik terhadap pajanan
karbon monoksida (CO) di pinggir jalan desa Pulau Semambu.
Merumuskan upaya manajemen risiko apabila besar risiko karbon
monoksida (CO) yang terpajan pada masyarakat yang tinggal di pinggir

jalan desa Pulau Semambu RQ > 1.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

Bagi penulis

Penelitian in memiliki banyak manfaat bagi peneliti diantaranya :

Peneliti mendapatkan pengalaman baru melalui penelitian yang dilakukan
di desa Pulau Semambu

Peneliti dapat melakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS dan

Microsoft Excel

3. Peneliti dapat menggunakan aplikasi Mendeley dengan baik

Peneliti mendapat banyak ilmu pengetahuan tentang analisis risiko
Kesehatan lingkungan

Peneliti lebih teliti, sabar dan tabah mengerjakan penelitian skripsi dari
bimbingan hingga selesai.

Peneliti makin berempati terhadap sesama mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi.



1.4.2. Bagi Universitas

Penelitian ini memiliki manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat yaitu

sebagai berikut :

1.

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi generasi-generasi selanjutnya
yang mengambil Prodi Kesehatan Lingkungan dalam mengerjakan
tugas, pembuatan laporan praktikum, atau dalam tahap penyusunan
tugas akhir terutama tentang Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan.
Bahan pembuatan program yang bertujuan untuk meningkatkan
Kesehatan Masyarakat

1.4.3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini memiliki manfaat bagi Masyarakat Desa Pualau Semambu

diantaranya :

1.

Memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai tingkat
konsentrasi karbon monoksida (CO) dan dampak yang di timbulkan.
Dapat dijadikan upaya pencegahan dari faktor risiko di Desa Pulau

Semambu

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Ruang Lingkup Tempat

Lingkup tempat dalam penelitian ini berlokasi di desa Pulau Semambu,

Kabupaten Ogan Ilir.

1.5.2.

1.5.3.

Ruang Lingkup Waktu

Berikut ini merupakan timeline dari pelaksanan penelitian ini :

1.
2.

3.

Proses pembuatan proposal skripsi: 17 Januari — 13 Maret 2023

Proses pengisian kuesioner, wawancara, dan pengukuran CO di
lapangan: 5 Agustus — 25 September 2023.

Proses penyususnan skripsi lengkap: 16 Februari — 28 Juni 2024

Ruang Lingkup Materi

Penelitia ini terkait analisis kualiatas lingkungan (udara), toksikologi

lingkungan, pencemaran udara, manajemen penyehatan udara, kimia dan fisika

lingkungan, serta AMDAL dengan menggunakan metode ARKL atau Analisis

Risiko Kesehatan Lingkungan Pajanan Karbon Monoksida (CO).
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